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Abstrak 

Terjadinyai tawurani dii kalangani pelajar,i tindaki asusila,i penganiayaan yang 

menggambarkani peningkatani dalami perilakui kriminali sertai merupakan  indikator 

yangi menunjukkani terjadinyai degradasii dani krisisi akhlak,i morali dani etika sosial. 

Penguatani pendidikani karakteri menjadii simboli penguatani karakteri kebangsaan dan 

dalami konteksi sekarangi sangati relevani untuki mengatasii krisisi morali yang sedang 

terjadii saati ini.i Untuki itu,i pendidikani nasionali harusi berfokusi padai penguatan 

karakteri dii sampingi pengembangani intelektuali berupai kompetensii peserta didik. 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahui bentuk-bentuk pelaksanaan penguatani 

pendidikan karakter. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan paedagogik dan sisiologis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan 

analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi trangulasi waktu. Hasilii 

Pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter di SDN 24 Macanang mencakup 

penguatan pendidikan karakter yang berbasis kelas, berbasis budaya dan berbasis 

masyarakat. 

Kata Kunci: Pendidikan Penguatan Karakter, Mutu pendidikan, Akhlakul 

Karimah 
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Abstract 

The occurrence of bwar is handled by students, immoral acts, and persecution which 

illustrates an increase in criminal behavior and is an indicator that shows the 

occurrence of degradation and critique of morals, morali and social ethics. 

Strengthening character education becomes a symbol of strengthening national 

character and deepening the current context of relevance in overcoming the current 

moral crisis that is currently happening. For this reason, national education must 

focus on strengthening character in addition to intellectual development except for the 

competence of students. This research aims to determine the forms of implementation 

of strengthening character education. This research is a descriptive qualitative 

research using pedagogical and sociological approaches. Data collection techniques 

used were observation, interviews, and documentation. Techniques for processing and 

analyzing data through data reduction, data presentation, and verification or drawing 

conclusions. The validity test of the data in this study includes time trangulation. The 

result Implementation of the character education strengthening program at SDN 24 

Macanang includes strengthening class-based, culture-based and community-based 

character education. 

Keywords: Character Strengthening Education, Quality of Education, Akhlakul 

Karimah 

PENDAHULUAN 

angatlahi tidaki 

mungkini untuk 

mengangkati derajati 

seseorangi seutuh-utuhnyai tanpai 

adanyai pendidikan (Ramayulis, 

2008:13). Pendidikani menjadi 

tumpuani utamai untuki meningkatkan 

kualitasi sumberi dayai manusiai dii 

Indonesia.i Ditinjaui darii perani 

dasarnya, pendidikani merupakani 

jaluri dasari bagii perbaikani kualitasi 

manusia,i sepertii keimanan,i 

ketaqwaan,i kepribadian,i kecerdasan,i 

dani kedisiplinan (Ngainun, 2012:25). 

Pendidikani merupakani faktori yangi 

sangati pentingi dalami pembangunani 

Nasional.i Olehi karenai itu,i 

pendidikani harusi dikelolai dani 

ditatai seiringi dengani kemajuani 

masyarakati sertai perkembangani 

teknologii dani ilmui pengetahuan.i 

Sebagaii sebuahi sistem,i pendidikani 

akani selalui terkaiti dengani berbagaii 

komponen-komponeni dii dalamnya,i 

mulaii darii komponeni visi,i misi,i 

tujuan,i kompetensii pendidik,i 

kemampuani pesertai didik,i 

kurikulum,i metode,i biaya,i evaluasi,i 

hinggai persoalani lingkungan,i 

termasuki persoalani globalisasi (Jejen 

Musfah, 2012: 1). Sehinggai 

pendidikani salahi satui wadahi yangi 

mampui mencerdaskani kehidupani 

bangsa. 

Amanah Undang-Undang 

S 
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Pendidikan Nasional 

tersebutiibermaksudi agar pendidikani 

tidaki hanyai membentuki manusiai 

yangi cerdas,i akani tetapii juga 

mempunyaii kepribadiani ataui 

berkarakteri sehinggai akani lahiri 

generasii bangsaiyangi tumbuhi dani 

berkembangi dengani karakteri sesuaii 

nilai-nilaii luhuri bangsai dan agama 

(Marjani Alwi, 2004:1). Dalami 

sejarahi mencatati bahwai suatui 

bangsai dan negarai akani hancuri 

karenai akhlaki dani morali 

bangsanyai yangi telah rusak (Pupuh 

Fathurrahman, 2013:3). Pendidikani 

karakteri merupakani suatui pondasii 

bangsai yangi sangat pentingi dani 

perlui ditanamkani sejaki dini (Mansur 

Muchlis, 2003:1). Penguatani karakteri 

sedarii dini akani menumbuhkani 

budayai karakteri bangsai yangi baiki 

dani merupakan kuncii utamai dalami 

membanguni bangsa.i Karenai 

pendidikani sebagaii suatu elemeni 

fundamentali berbangsa,i memilikii 

peranani strategisi dalam 

menanamkani dani mengembangkani 

nilai-nilaii etika,i moralitas,i akhlaki 

al-kharimahi anaki bangsa. Melaluii 

penguatani pendidikani karakteri 

sejaki dini kepadai pesertai didiki dii 

sekolah dapati mewarnaii kehidupani 

berbangsai dan bernegarai sesuaii 

amanati yangi diperintahkani Allahi 

swt. 

i Akhlaki menempatii 

kedudukani palingi utamai dani 

dianggapi memiliki fungsii yangi 

urgeni dalami memandui kehidupani 

keluarga,i sekolah, masyarakat,i 

berbangsai dani bernegara.i 

Sebagaimanai firmani Allahi swt. 

dalami QSi al-Nahl/16:90. 

 i i  i    i   i  i 

i    i   i  i     i 

   i    i i   i   i 

  i i  

Terjemahnya “Sesungguhnyai Allahi 

menyuruhi berlakui adili dani berbuati 

kebajikan,i memberii kepadai kaumi 

kerabati dani melarangi perbuatani 

keji,i kemungkarani dani permusuhan" 

(Departemen Agama RI, 2004:273). 

Pengembangani 

intelektualitas,i pengembangani 

karakteri pesertai didiki sangatlahi 

pentingi ataui utamai dalami sistemi 

pendidikani nasionali Indonesia.i 

Sebagaimanai tertuangi dalami 

Undang-Undangi No.i 20i Tahuni 

2003,i Pasali 3i dani didukungi pulai 
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dengani Peraturani Pemerintahi 

Nomori 19i Tahuni 2005i tentangi 

Standari Nasionali Pendidikani yangi 

menyebutkani bahwai terdapati 

kompetensii karakteri disampingi 

intelektual,i sehinggai terbentuklahi 

gerakani penguatani pendidikani 

karakter (Hendarman, 2017:4). 

Melaluii penerbitani Peraturani 

Presideni nomori 87i pasali 2i tahuni 

2017i tentangi Penguatani Pendidikani 

Karakter (Kemendikbud, 2017:7), 

bertujuani untuki mendorongi 

pendidikani menghasilkani manusiai 

yangi bermorali dani berkualitasi sertai 

meratai dii seluruhi bangsa (Isa 

Anshori, 2017: 117). 

Melaluii hasili kajiani di atasi 

masih membutuhkan telaah dan 

pemikiran mendalami tentangi upayai 

sekolahi dalam melakukani penguatan 

pendidikani karakter. Gerakan 

penguatan pendidikan karakter dalam 

menempatkan nilai karakteri sebagaii 

dimensii terdalami pendidikani yang 

membudayakani dan memberadabkan 

para pelaku pendidikan, karakter 

secara koheren memancar dari hasili 

olah pikir,i olah hati, olah raga,i sertai 

olahi rasai dan karsa seseorang. 

Terdapati beberapai nilaii 

universali yangi menjadii tujuani 

untuki dikembangkani padai dirii 

pesertai didik dalami pelaksanaani 

pendidikani karakter.i Nilai-nilaii intii 

universali yangi dimaksudi adalahi 

beretika,i bertanggungi jawab,i 

peduli,i jujur,i adil,i apresiatif,i baik,i 

murahi hati,i berani,i bebas,i setara,i 

dani penuhi prinsip.i Karakter-

karakteri sepertii inii seharusnyai 

menjadii bagiani yangi terintegrasii 

dalami perwujudani dirii pesertai 

didiki dalami berpikir,i berkehendaki 

dani bertindak (Muh. Yaumi, 

2014:10). Kitai perlui memberikani 

penguatani karakteri untuki mengelolai 

dirii darii hal-hali negatif,i penguatani 

karakteri diharapkani akani 

mendorongi setiapi manusiai untuki 

mengejarkani sesuatui sesuaii dengani 

suarai hatinya.i 

Masyarakat menilai bahwa 

citra dan reputasi SDN 24 Macanang 

baik dalam hal menawarkan proses 

pendidikan yang dibutuhkan dalam 

mempersipkan generasi yang 

berkarakter melalui penguatan 

pendidikan karakter. Untuk 

mengetahui lebih lanjut pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter peserta 
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didik agar melahirkan pribadi yang 

berakhlakul kharimah,  peneliti 

berinisiatif untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi 

Penguatan Pendidikan Karakter dalam 

Membentuk Pribadi Akhlakul 

Kharimah Peserta Didik di SDN 24 

Macanang Kabupaten Bone”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dengan 

menggunakan jenis penelitian 

kualitatif atau penelitiani lapangani 

(Fieldi Research)i yangi dilakukani 

melaluii pengamatan langsung ke 

lokasi yang dijadikan obyek penelitian 

yang berorientasi pada temuani ataui 

gejalai alamii untuk mengkaji 

fenomenai tentangi sesuatu yang 

dialamii olehi subyek penelitian 

menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata yang tertulis ataui lisani darii 

orang-orangi dani perilakui yangi 

diamati (Lexy J. Moleong, 2012: 6). 

Sedangkani berdasarkan 

sifatnya penelitiani inii adalahi 

penelitian deskriptif.iSecarai teoretisi 

penelitiani deskriptifi adalahi 

penelitiani yang dimaksud untuki 

mengumpulkani informasii mengenaii 

statusi gejalai yangi adai yaitu 

keadaani gejalai menuruti apai adanyai 

padai saati penelitiani dilakukani 

sehingga hanyai merupakani 

penyingkapani faktai dengani 

menganalisisi data (Suharsimi 

Arikunto, 2007: 234). Jadi penelitiani 

ini menggambarkani suatui kejadiani 

ataui penemuani dengani disertai datai 

yangi diperolehi di lapangan.i Dalami 

hali inii gambarani tentangi 

pelaksanaan programi penguatan 

pendidikan karakter dii SDN 24 

Macanang Kabupaten Bone.  

Pendekatan diartikan sebagai 

suatu upaya dalam melakukan 

kegiatan penelitiani untuki 

mengadakani hubungan-hubungani 

dengan gejala atau fenomena yang 

akan diteliti (Sugiyono, 2016:80). 

Pendekatani yang digunakani dalami 

penelitiani ini adalahi pendekatani 

paedagogik dan sosiologis. Tekniki 

pengumpulani datai yangi digunakani 

adalahi observasi wawancarai dan 

dokumentasi.i 

Tekniki pengolahani dani 

analisisi datai melaluii reduksii datai 

penyajian data,dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Data penelitiani 

kualitatif perlui diterapkan keabsahani 

datai untuki menghindarii datai yangi 
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tidaki valid.iDengan melakukan 

verifikasi terhadap data yang disajikan 

maupun kesimpulan tetap yang 

diperlukan dengan meninjau ulang 

data-datai yangitelahi terkumpuli 

dengan menentukan pola, iitema dan 

korelasinya agar dapat menyajikan 

kesimpulan yang valid. Ujii 

keabsahani datai dalami penelitiani inii 

meliputii ujii credibilityi data, 

transferabilityi dependanbility dan 

konfirmability. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Visii SDNi 24i Macanangi 

yaitu:i Terwujudnyai prestasii yangi 

ungguli berkarakteri memilikii 

keterampilani berwawasani 

lingkungani berdasarkani imani dani 

takwa.i Adapuni misii darii SDNi 24i 

Macanangi yaitu: 

a. Melaksanakani manajemeni 

berbasisi sekolah 

b. Melaksanakani kegiatani 

pembelajarani secarai paikemi 

dani berkarakter 

c. Melaksanakani bimbingani belajari 

yangi efektifi berwawasani 

lingkungan 

d. Mengoptimalkani pelayanani 

perpustakaani yangi berkarakter 

e. Melaksanakani kegiatani 

ekstrakurikuleri berkarakter 

f. Mengoptimalkani pelaksanaani 

bacai tulisi alquran 

Penguatan pendidikani 

karakteri dilakukani dengani berbasisi 

strukturi kurikulum yangi sudahi adai 

dii sekolahi SDN 24 Macacang yaitui 

pendidikani karakteri berbasisi kelas, 

berbasis budayai dani berbasisi 

masyarakat/komunitas. Ketigai 

pendekatani inii saling terkaiti dani 

merupakani satu kesatuani yangi utuh.i 

A. Penguatan Pendidikan 

Karakter Berbasis Kelas 

Pendekatan berbasisi kelasi 

melaluii pengintegrasiani penguatan 

pendidikani karakteri pada kurikulumi 

yang mengandungi artii bahwa 

pendidiki mengintegrasikani nilai-

nilaii utamai darii karakteri ke dalami 

proses pembelajarani pada setiapi 

matai pelajarani untuki menumbuhkani 

dan menguatkani pengetahuani 

menanamkani kesadarani 

memanfaatkani secara optimali materii 

yangi sudahi tersediai dii dalami 

kurikulumi secara kontekstuali 

dengani penguatani nilai-nilaii utamai 

pendidikani karakteri yaitu religiusi 

nasionalisi mandirii gotong royongi 
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integritas (TIM Penyusun PPK, 2017: 

21).  

Dalami penguatani pendidikani 

karakter,i salahi satui basisi yangi 

sangati pentingi dalami implementasii 

nilaii adalahi berbasisi kelas.i Kelasi 

merupakani tempati utamai prosesi 

terjadinyai pendidikani secarai nyatai 

dii sekolah.i Kelasi yangi dimaksudi 

disinii bukani terutamai bangunani 

fisik,i melainkani lebihi padai 

relasionali yangi terjadii antarai gurui 

dani pesertai didiki jugai antarpesertai 

didiki dalami prosesi pendidikan.i 

80%i darii kegiatani pendidikani dii 

sekolahi beradai padai ruangi kelas.i 

Jadi,i pendidikani karakteri berbasisi 

kelasi yaitui menggunakani kelasi 

sebagaii locusi educationisi bagii 

pengembangani karakter.i  

iPenguatani pendidikani 

karakteri berbasisi kelasi adalahi 

programi Penguatani Pendidikani 

Karakteri yangi mengintegrasikani 

karakteri dalami matai pelajaran,i dani 

manajemeni kelas.i Pendidikani 

karakteri berbasisi kelasi merupakani 

interaksii dalami prosesi pembelajarani 

dani terdapati interaksii antarai gurui 

dani pesertai didiki ataupuni antari 

pesertai didik.i Pendidikani karakteri 

berbasisi kelasi menjadii utamai 

karenai prosesi pembentukani 

karakteri terjadii dii dalami kelas.i 

Setiapi harii lebihi darii 5i jami 

aktivitasi yangi dimilikii pesertai 

didiki dii sekolahi dilakukani dii kelas. 

Setiap guru dii SDN 24 Macanang 

mendesaini RPPi yangi memuat fokusi 

penguatani karakteri dengani memilihi 

metodei pembelajarani dan 

pengelolaani (manajemen) kelasi 

dengan relevan. 

Proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas dengan 

mengintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, dapat di lihat pada tabel berikut: 

No Kegiatan Pembelajaran Mengandung nilai-nilai karakter 

1 Kelas di mulai dengan salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar 

peserta didik 

2 Bersama-sama membaca doa sebelum belajar dengan khusyu 

3 Membaca alquran dengan metode sambung ayat antar peserta didik 
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4 Bersikap sopan dan santun dalam berbicara kepada guru begitupula 

antar peserta didik 

5 Menceritakan kisah Nabi ketika melakukan kesalahan di dalam kelas 

dan menyampaikan permintaan maaf dengan sungguh-sungguh. 

6 Membaca hamdalah (Al-Hamdulilahi robbil a’lamin) dan do’a setelah 

selesai belajar dengan khusyu 

7 Salam kepada guru sebelum meninggalkan kelas 

Tabel 1.1. Kegiatan Pembelajaran dengan nilai-nilai karakter 

Pengintegrasiani penguatani 

pendidikani karakteri dalami 

kurikulumi memilikii artii bahwai dii 

dalami prosesi pembelajaran,i 

pendidiki mampui mengintegrasikani 

nilai-nilaii utamai darii pendidikani 

karakteri dalami setiapi matai 

pelajaran.i Hali inii bertujuani untuki 

menumbuhkani dani menguatkani 

pengetahuan,i menanamkani 

kesadarani pesertai didiki dani 

mempraktikkani nilai-nilaii utamai 

penguatani pendidikani karakteri 

khususnyai dalami melaksanakani 

prosesi pembelajaran.i Dengani 

demikian,i pendidiki dapati 

memanfaatkani materii yangi tersediai 

dii dalami kurikulumi secarai 

kontekstuali dengani disertaii 

penguatani nilai-nilaii utamai 

penguatani pendidikani karakter. 

B. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya 

Membanguni budayai sekolahi yangi baiki dapati dilakukani melaluii 

kegiatan-i kegiatani dii sekolah.i Pembiasaan melalui budayai sekolah, itelah 

dirumuskan secara baik di sekolah, iseperti ada budaya pekanidan budaya yang 

sifatnya harian. Budaya harian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Namai Kegiatan Sikap/Karakteri yangi dikembangkan 

Shalat Dhuha 

 

-Disiplin 

-Kepahlawanan 

-Cintai tanahi air 

-Relai berkorban 

Hafalani Surah/Mengaji 
 

-Religius 

-Beriman 

-Berakhlaki mulia 
-Tekun 

Gerakan Literasi -Berilmu 
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 -Rasai ingini tahu 

-Tekun 

Perkalian/Pembagian 

 

-Berilmu 

-Rasai ingini tahu 
-Tekun 

BHLSi (budayai hidupi 

lingkungani sehat) 

-Tanggungi jawab 
-Peduli 

-Sportivitas 

-Disiplin 

Pangadereng (Sopan dan Santun) -Religius 

-Berilmu 

-Berakhlaki mulia 

Makan bersama antar peserta 

didik di jam istirahat 

-Peduli 

-Sportivitas 

-Disiplin 

Tabel 1.2. Budaya Harian SDN 24 Macanang 

Adapun jadwal kegiatan budaya pekan di SDN 24 Macanang meliputi: 

Namai Kegiatan Keterangan 

Upacara 

 
Pesertai didiki dibiasakani untuki disiplini dani 

bertanggungi jawabi mengikutii upacarai benderai 

yangi mencerminkani nilai-nilaii nasionalisme. 
 

Jumat Sedekah Peserta didik di biasakan untuk ber infaq secara 

suka rela. 

Yasinan Malam Jumat 

(Tudang Sipulung) 

Dilakukan di waktu malam jumat dengan 

menghadirkan peserta didik yang didampingi 

orang tua. 

Kearifan Lokal Di adakan setiap hari sabtu, dengan 

menceritakan budaya sendiri dengan bahasa 

daerah dan mengkaitkannya dengan nilai-nilai 

keagamaan. 

Khatam Alquran Peserta didik secara mandirii membacai surah”i 

yangi juz”i keberapai disambungi darii surahi yangi 

sudahi dibacai dii pekani sebelumnya 

 

Agari budayai tersebuti 

menjadii nilai-nilaii yangi tahani 

lama,i makai harusi adai prosesi 

internalisasii budaya.i Internalisasii 

adalahi prosesi menanamkani dani 

menumbuhi kembangkani suatui nilaii 

ataui budayai menjadii bagiani dirii 

(self)i orangi yangi bersangkutan.i 

Penanamani dani menumbuhi 

kembangkani nilaii tersebuti 
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dilakukani melaluii berbagaii didaktiki 

metodiki pendidikani dani pengajaran. 

C. Penguatan Pendidikan 

Karakter Berbasis Masyarakat 

Penguatan pendidikan karakter 

berbasis masyarakat, melalui 

kolaborasi dengan masyarakat yang 

dilakukan oleh pihak sekolah SDN 24 

Macanang dalam beberapa kegiatan 

seperti dalam pembinaan setiap 

kegiatan yang telah dibagikan dan 

ditangani oleh setiap guru dan 

beberapa pihak dari luar sekolah 

seperti dari tokoh masyarakat dan 

komunitas yang melibatkan diri dalam 

peningkatan perumusan program 

sekolah ada beberapa, seperti lembaga 

kajian qur’ani (LKQ) salah satu 

organisasi kampus dari IAIN Bone 

yang memberikan bimbingan tajwid 

kepada peserta didik SDN 24 

Macanang setelah pulang sekolah yang 

di adakan di masji Al-Markas Bone 

yang berlokasi di depan sekolah. Dari 

Kementrian Agama juga melibatkan 

diri dalam bimbingan keagamaan 

untuk peserta didik seperti 

memberikan ceramah keagamaan di 

setiap bulannya yang di adakan di 

halaman sekolah. 

Pihak sekolah termasuki gurui 

sangati membutuhkani bantuani idan 

dukungani orang tua untuki 

mengawasii belajari anaki di rumahi 

dani iperilaku peserta didik dii 

lingkungani masyarakat.i Salahi satui 

partisipasii orang tua/walii peserta 

didik ialah bergotong royong dalam 

hal memberikan bantuan pada 

pembangunan musholla sekolah yang 

tidak menggunakan dana dari 

pemerintah sedikitpun untuk 

mengoptimalkan kegiatan keagamaan 

yang ada di sekolah, serta 

menyediakan beberapa jumlah alquran 

untuk dimanfaatkan dan dibaca.  

Melaluii penguatani 

pendidikani karakteri yangi dilakukani 

dii SDNi 24i Macanangi Kab.i Bonei 

merupakani gerakani pendidikani 

untuki memperkuati karakteri melaluii 

prosesi pembentukan,i transformasi,i 

transmisi,i dani pengembangani 

potensii pesertai didiki dengani carai 

harmonisasii olahi hati,i olahi ragai.i 

Sehinggai sangati diperlukani 

dukungani pelibatani publiki dani 

kerjai samai antari sekolah,i keluargai 

dani masyarakati yangi merupakani 

gerakani nasionali revolusii mental. 
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SDNi 24i Macanangi Kab.i 

Bonei melaksanakani programi 

penguatani pendidikani karakteri 

berbasisi masyarakati dengani bekerjai 

samai dani memanfaatkani sumber-

sumberi pembelajarani yangi adai dii 

lingkungani sekitari mereka.i 

Keterlibatani orangi tuai dani tokoh-

tokohi masyarakati telahi menjadii 

sumberi pembelajarani yangi 

menginspirasii nilai-nilaii 

pembentukani dani penguatani 

karakteri dalami dirii pesertai didik.i  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa Program 

Penguatani pendidikani karakteri 

pesertai didiki di SD Negeri 24 

Macanang Kabupaten Bone terdiri dari 

pendekatan yakni: 

1. Berbasis kelas yaitu 

mengintegrasikani nilai-nilaii 

utamai darii karakteri kei dalami 

prosesi pembelajarani padai 

setiapi matai pelajaraniseperti 

nilai-nilai religius, jujur, disiplin, 

dan menghargai satu sama lain). 

2. Berbasisi budayai yaitui isekolah 

yangi berfokusi padai pembiasaani 

dani pembentukani budayai iyang 

mempresentasikani nilai-nilaii 

utamai penguatani pendidikani 

karakteri yangi menjadii prioritasi 

satuani pendidikani yangi terdirii 

darii budayai pekani dani budayai 

harian.i  

3. Berbasis masyarakat yaitu pihak 

sekolah berkolaborasi dengan 

beberapa masyarakat, iorang tua 

dan komunitas di luar sekolah 

sebagai sumber belajar dalam 

melaksanakan penguatan 

pendidikan karakter. Sehingga 

hubungan masyarakat/komunitas 

dan sekolah terjalin dengan baik 

dengan keikutsertaannya dalam 

dunia pendidikan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anshorii Isa. 2017. “Penguatan 

Pendidikan Karakter di 

Sekolah.” Halaqa: Islamic 

Education Journal (online),  

Vol. 1, No. 2,  

(https://www.researchgate.net/

publication/321939290_Pengua

tan_Pendidikan_Karakter_di_S

ekolah, diakses pada tanggal 21 

November 2019). 

Arikunto, Suharsimi. 2007. 

Manajemen Penelitian. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

B.i Marjanii Alwi. 2014. Pendidikani 

Karakter:i Solusii Bijaki 

Menyikapii Perilakui 



 

Jurnal Tarbawi| Volume 07 No 01 2022| p-ISSN : 2527-4082, e-ISSN : 2622-920X | 27 

 

 

Menyimpangi Anak. Makassar:i 

Alauddini Universityi Press. 

Departemeni Agamai RI. 2004. Al-

Qur’ani dani Terjemahannya. 

Jakarta:i Proyeki Peningkatani 

Pelayanani Kehidupani 

Beragama,i Pusati Direktorati 

Jendrali Bimbingani 

Masyarakati Islami dani 

Penyelenggaraani Haji.     

Hendarman, dkk. 2017. Konsep dan 

Pedoman: Penguatan 

Pendidikan Karakter. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Idi, Abdullah dan Safarina. 2016.  

Etika Pendidikan: Keluarga, 

Sekolah dan Masyarakat. 

Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

Jejen Musfah. 2012. Pendidikani 

Holistik:i Pendekatani Lintasi 

Perspektifi. Jakarta:Prenadai 

Mediai Group. 

Masnuri Muslich. 2013. Pendidikani 

Karakteri :i Menjawabi Tantangani 

Kritisi Multidimensional. Jakarta:i 

Bumii Aksara. 

Moleong, Lexy J. 2012. Metode 

Penelitian Kualitatif. 

Bandung:Rosdakarya. 

Muslich, Masnur. 2013. Pendidikan 

Karakter  Menjawab 

Tantangan Kritis 

Multidimensional. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Ngainun. 2012. Character Building: 

Optimalisasi Peran Pendidikan 

dalam Pengembangan Ilmu 

dan Pembentukan Karakter 

Bangsa. Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media. 

Pupuhi Fathurrahman. 2013. 

iPengembangani Pendidikani 

Karakter. Bandung:i PTi 

Refikai Aditama. 

Ramayulis. 2008. Ilmu Pendidikan 

Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 

Saptono. 2011. Dimensi-Dimensi 

Pendidikan Karakter, 

Wawasan, Strategi, dan 

Langkah Praktis. Jakarta: 

Erlangga. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Tim Penyusun PPK. 2016. Konsep dan 

Pedoman Penguatan 

Pendidikan Karakter:Tingkat 

Sekolah Dasar dan Menengah 

Pertama. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. 

Yaumi. 2014. i Pendidikani Karakter:i 

Landasan,i Pilari dani 

Implementasi. Jakarta:i 

PrenadaiMediaiGroup. 

Zubaedi. 2012. Desain Pendidikan 

Karakter: Konsep dan Aplikasi 

dalam Lembaga Pendidikan. 

Jakarta; Prenada Media Group. 


